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. PENDAHULUAN

Lo Bxasﬂia, negara terluas di Amerika Selatan {47,3% dari selum
._mlayah Amerika ‘Selatan) ‘dan ‘di’ dunia menduduki urutan kehm
'sesudah Um Sov1et Kanada, RRC dan Amerika Serikat

R Perkembangan ekonomi BrasﬂIa dalam tahun 1960man dan 1970~an o
:im_termasuk ‘yang paling ‘menonjol ‘di antara negara-negara berkem- - .
bang: Hal ini disebabkan, selain karena usia negara tersebut lebih lan=:
jut danpada negara-negara berkembang lainnya (156 tahun merdeka),i?_'- R
juga karena perekonomian Brasilia telah diarahkan kepada pengem-:
. bangan industri modern.: Walaupun demikian; seperti juga Indonesia;’
Brasilia ‘merupakan negara yang ‘terletak di daerah tropis- sehmgga- :
keglatan pertaman tetap memegang peranan pentmg : e

Namun pembangunan besar—besaran vang dijalankan Pemermtah-' :
Brasxha yang telah ‘'mendukung majunya perekonomian Brasilia: 1tu.:f
sering kah dikatakan tidak dinikmati oleh sebagian terbesar penduduk
Brasilia. Hal ini-ditunjukkan oleh struktur pembagian pendapatan pen--
duduk Brasilia vang timpang di berbagai sektor. Mungkin dar1 uralan-f'i
ini dapat chtank beberapa pe}ajaran bag1 Indone51a ' : st

PENDUDUK DAN ANGKATAN KERJA

Jumlah penduduk merupakan salah safu faktor yang sangat_'.

mene“amkzn nerkemhaﬂgam mi suatu negara. Penduduk Brasilia:
“TStaf CSIS : . LT I




. Jerman, Spanyol, Jepang, Polandia dan Timur Tengah. Kalau T
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" -_'_béra:sal dari para pendatang (1m1gran) yaitu antara Iam dari It

 “donesia dalam jumlah penduduk di dunia menduduki tempat ke-3. -
. (tahun 1976 berjumlah 131 juta jiwa), maka Brasilia menduduki urutan
" ke-7. :

Karena luasnya wilayah Brasilia (3.286.473 mil? atau 8511965
km?), maka kepadatan penduduknya secara rata-rata sangat rendah,

yaitu 32 jiwa/mil% Daerah yang paling tipis penduduknya adalah: -

daerah Amazon yaitu 3 orang per mil? sedangkan yang paling padat
- adalah -di ~daerah bagian. tenggara vaitu mencapai 115 jiwa/mil2.
Di:wilayah ini terpusat lebih dart 60% seluruh penduduknya. Namun.
demikian kepadatan ini belum menvamai kepadatan penduduk In-.
_done51a di pulau Jawa yang pada tahun 1975 mencapal 604 jiwa/ km2

Perkembangan mdustn di Brasﬂxa telah merupakan daya tarik bagi:
penduduk pedesaan -untuk meninggalkan desanya menuiju ke kota.:
Karena. proses perpindahan (urbanisasi) ini, sekitar 60% penduduk-
penduduk Brasil tinggal di daerah kota. Sejak tahun 1963 arus ur-;
banisasi bertambah cepat seiring. dengan cepatnya kemajuan industri
vang pada umumnya terdapat di kota-kota. Dalam jangka 30 tahun_'-:
penduduk kota bertambah dengan 27 juta jiwa, &

Struktur sosial penduduk Brasilia banyak dipengaruhi oieh bentuk
struktur sosial negara-negara Amerika Utara dan Eropa bagian Utara.
Sebagian - besar  penduduk Brasilia memang berasal dari Eropa:
Beberapa waktu yang silam struktur sosial penduduk Brasilia sangat.
timpang, yaitu. 2% — 3% scluruh penduduknya terdiri dari kaum:
aristokrat,’ sedangkan sebagian besar adalah golongan pekerja vang-.
tidak mempunyai ketrampilan’ (unskilled). Keadaan ini banyak dijum-;
pai di daerah pedesaan. Di daerah perkotaan struktur sosialnya
berkembang sesuai dengan perkembangan kehidupan perekonomian.
Berdasarkan sensus penduduk tahun 1963 didapatkan bentuk struktur:
sosial sebagai berikut: (a) 7% dari seluruh penduduk terdiri dari
golongan atas dan menengah atas; {b) 16% adalah golongan menengah
bawah: {c).346%. adalah golongan. pekeria.skilled. dan, semizskilled:. ().

41% golongan pekerja unskilled. Golongan yang terakhir ini pada
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-_::umumnya tinggal di daerah pedesaan. Penduduk asli Brasilia, yaxtu
< suku-Indian, pada saat ini hanya tinggal berjumlah antara "100.
sampai 150.000 orang dan sudah terdesak keadaannya oleh petam
o petam ‘asal imigran yang memperluas areal pertaniannya. Sekarang
- - mereka tinggal di hutan-hutan di Kawasan Amazon. Baru sekarang
Pemerxntah Brasilia mulai memperhatikan nasib mereka dan bernia;
Cakan enﬁelompokkan mereka daiam satu. kelompok sosial tersend1r1

KEADAAN'PENDUDUK DAN ANGKATAN KERJA INDONESIA DAN BRASILIA -+

Keterangan : Indonesia Brasilia.

' Lf:kimlah penéuduk tahun 1976 (_;utajlwa} L 3 135,2 110,0

2.0 Loas wﬁayah (kindy p f 1.504 B.512
3. Pertumbuhan penduduk (%, rata rata pertahun} b
= Tma! (1960 — 1970y . ) AL e 2,2 29 50
' (1970 — 1975) 2,4 2,9 .
= Penduduk kota (1960 — 1970) ' 4,4 5,070
(1970 —1978) 7 ST H T 4,7 4,5°
- Angkatan kerja (1960 — 1§70y ¥ 2,2 2,8
_ (1970 — 1975) 2,2 2,955
"4.Struktur peaduduk : "
"zs7mi Prosentase penduduk - £ re TTIT :
" ‘daerah kota (1560} 15 45
-~ di bawah 15 tahun (1960) - 41 - 44
: - (197%) = 42
° — usia kerja pada tahun {1960y 36 54
: {1975) 54 55
b Angkatan kerja pertanian (1960) 75 52
- ' (1975) ' 66 46
5" GNP per. kapata pada tahun 1976 (US$) : 240 1.140
Tingkat pertumbuban 1960-1976 () _ 34 AR
Rata-rata tingkat inflasi y -
= tahun-1860 — 1970 (%) e o 180,0 46,0
tahun 1970 — 1976 (%) - = 22,7 26,1 -

Sumber: "World Development Report , 1978

Jumlah penduduk Brasilia yang bekerja dalam sektor pertanian
Iebih kecil daripada yang bekerja di luar sektor pertanian, seperti yang
ditunjukkan ‘dalam Tabel 2. Hal ini berarii bahwa perekonomian

Drasilie-—sudah-tidak lagi-tergantang ‘pada-kegiatan pertanian sy,
Tetapi sebagai negara tropis kegiatan ini tetap penting artinya. Di




N: ANGKATAN KERIA BRASILIA MENURUT PENDAPATAN SEBULAN. DARI GOLO
GAN EKONOME TAHUHN 1976 :

2 i . . Pendapatan Sebulan - )
Ekonomi i S — umlah |
S gy B—1" 120 23 5 .

6.520.123  3.868.426  2.615.293 939.181 360842  14.303.865

dusts 372,137 1.084.708 2.003.993  1,513.431 845.384 5.824.655

.Industri bangunan 64.906 511.370 1.058.836 738.969 212.081 2.586.162

Dilisarsekior

- induastrd P 28387 112670 178.964 168,200 82.213 564.434

5. ‘Perdapangan 38247t 772.053 1.043.363 812,935 550.307 3.588.729
. Jasa-jasa 1.674.625 1,354,321 1.189.111 638,633 280.836 5.071.517

. Pelayanan bid, ek. =2 - 30.185 93113 199,234 207.061 241.936 771.57%

ansporiasi &

omunikasi 34.864 149.608 482.532 590.933 266.624 1.525.561

9. ‘Sosial, 185,810 504.579 730034 370175 402.684 2,303,382
210, Administrast umum 24.445 195.015 370302 465,748 320,424 1.375.834

11. Lain-ain 26667 15.546 223,581 283.671 278.397 889,202

- Jusilah 9.337.160 8721409 10019343 6951388 3861780 38.911.080 100.0

£*) 1 enit gaji minimal di wakto survey = Cr$ 768,00
Angket Nasional Angkatan Kerja Brazil tanggal 22-28 Nopember 1976

JUMLAH PENDUDUK BRASILIA YANG BEKERJA MENURUT GOLOMGAN JABATAN DAN JENIS
KELAM!N 1876

'-:i'Goiongan jabatan dalam Jumtah - Penduduk
bidang-bidang

Laki-laki kil Perempuan Uy Jumlzh %o

‘1. Teknik, llmu Pengetahuan, . : : .

Ulama, Seni . 1.O98.015 39 1.324.357 11,8 2.402.372 6.2

2. Administrasi s 3.713.487 13,4 1.489.565 13,3 5.203.052 43,3 .
3. Pertanian termasuk peternakan 16.760.237 33,8 3037920 2705 137981587 35,4
4. Pertambangan 20.319 0.3 1157 0,01 91,486 70,2
5. Industri Teansformasi dan .

: -'Ban_g,unan T 5.940.481 2i4 1.405.613 12,5 7.346.094 18,8
6. Perdagangan . i.513.478 54 621.458 5.5 . 2434938 5,5
7. Transportasi dan Kemunaikasi $.565.043 3.6 75504 0,7 1,645,947 4.2

B/ Pertabanan dan Keamanan e

Nasional 524,740 1,% 2.862 8,03 527,602 1.4
9. Jasa-jasa 280,522 1,6 2.561.223 22,8 2.841.745 7,37

10, Lain-lain Jabatan 2.300.201 8,3 769,552 4,3 3.009.843 7.7

i Jumiah penduduk yang bekerja di : e o :
T Brasilia T 27.765.613 7,2 11.229.621 28,8 38.996.234

* Jumiah pcnduduk yang bcker;a di o o : ' i
Indonesial® - : 31.007.482 .. 65,5 16,298,755, 34,5 ¢ 47.306.237

eF! Ahéket Nasional Aﬁ:gkatan Keria Brasilia l;angéai 22-28 Nopember 1976
“-{a) Biro Pusat Statistik, Keadaan Anghatan Kerja Di Indonesia 1976




G ANGKATAN KERJA DAN PENDAPATAN

B_rés:iiia, peranan wanita dalam kegiatan ekonomi cukup besar. Seperti.
_yang terlihat dalam Tabel 3; jumlah wanita-wanita vang bekerja di ber-

| -sektor }asa 3asa {22,8%0).

~yang akif dalam kegiatan ekonomi (28,8%), tidak’ jaut berbeda
o '-dar;_pg_d_a di Indonesia {34 __5 o). h

EKONOMI MODERN

. Brasilia saat ini telah mencapai perekonomian yvang kuat sebagai ©
-~ akibat pembangunan yang dilakukan pemerintah pada dua dasawarsa®
terakhir. Keadaan ini dxtunjang oleh. kema;uan di bidang ieknologi.
sehingga pembangunan di sana berhasil mengangkat negaranya men-.
jadi negara dengan perkembangan industri yang maju. Perkembangan
perekonomian Brasilia ini dapat ditunjukkan melalui perkembangan
Gross Domestik Produk (Tabel 4). Ekspor di bidang industri menem- -
--pati-seperiiga dari seluruh ekspor Brasilia. Sejak tahun 1968 rata-rata
: pertumbuhan ekonoml Brasilia lebih dari 9%. Dalam tahun 1974 GDP.
naik 10%. Menurut Banco do Brazil ekspor Brasilia tahun 1976
mehputi 3umlah US$ 10,1 milyar.! Sedangkan 1mpor Brasilia ‘datam
tahun 1978 mehpun Uss 13 7 m:iyar 34,6% di antaranya terdm dari
1mp0r mmyak : - A -

Tabet 4

= bagai bidang cukup besar, khususnya di seltor pertanian (27,1%) dan." i

'da tahun 1976 proporsi jumlah penduduk wanita di Brasxha .:. .

PERKEMBANGAN GROSS DOMESTIE PRODUK BRASILIA DAN INDONESIA .~ 007

GDP v & Rala-rata tahunan’ Gngkat pertumbuhar. (%)
19601970 -1970-1975 Periamian . o Industi o0 Jasadasa

©OI9E0-1670 1970-1978 1960»1.970 1970-1576 ¢ 1960:1970 1970-1976

Indonesia Coas g3 27 4,0 47 24 35 73
Brasilia 8.0 10.6 19 58 ¢ 1.6 8.4 131

“Lumber: Wc}r[ peﬁa?opmem Report, 1978

1 Indonesian Observer, 7 Sepiember 1978
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: ISffRIBUS] ‘GROSS DOMESTIK PRODUK. BRASILIA DAN INDONESIA

Pertanian Industri Jasa-jasa

190 3976 . 190 . 1976 - 1960

Chere

U Ind 45 29 17 34 38
 Brasilia 16 8 38 39 49

37

33

Sumber: World Development Report, 1978

" STRUKTUR PRGDUESI INDGNESIA DAN BRASILIA

* Indenesia 7

4 W

1560

@ Pentanian E Industii

F as%jg,sa

Summber: Tabel §




ANGKATAN KERJA DAN PENDAPATAN

- Brasilia sampai saat ini masih merupakan negara pengekspor hasi!

- pertanian yang terbesar di dunia. Hal ini disebabkan modernisasi di
- -bidang pertanian yang telah dijalankan oleh Pemerintah Brasilia. Un- .
- tuk ‘memberikan manfaat ekonomi dan keuntungan sosial vang sama

“bagi masyarakat pedesaan dan perkotaan, dijalankan integrasi antara - . ...

"..perékénomian pedesaan dengan perekonomian perkotaan. Seperti. .

‘halnya di Indonesia, manfaat maupun keuntungan sosial di Brasilia.

sebelum itu pada Mmumnyd, haHYa dinikmati oleh masyarakat .. .

perkotaan saja.

Namun demikian, seperti halnva dengan sebagian besar negara-
negara berkembang, ternyata lebih dari 50% penduduk Brasilia masih
~berada-dalam keadaan miskin. Antara 40-44% jumlah penduduk men-
' ﬁemwkman absoiut 1 '

ini terjad} b1arpun tampak adanya modernisasi di bidang per-
tanianivang telah ineningkatkan hasil pertanian. Rencana modernisasi
pedesaan, seperti dulam bidang-bidang skema bentuk- bentuk per-
tanian, mehstnkkan daerah pedesaan, intensifikasi dengan mem-
berikan pupuk, fasﬂx@as ‘kredit dan rasionalisasi tanah-tanah sempit
vang tidak mempunya1 arti ekonomi,  semuanya merupakan
kebuaksanaan Pemerintah’ Brasilia: Hasil pertanian Brasilia yang ter-
penting adalah kopl kedelai, gula, kapas, coklat, dan lain-lain. Brasilia
merupakan negara produsen ‘kopi terbesar di dunia. Di Brasilia ter-
dapat sebanyak 2,7. ribu ‘juta pohon kopi dari jenis Arabica. Produksi
kopi Brasilia mensuplai 1/3 kebutuhan kopi di dunia.

Diversifikasi di bidang_};:-pertanian sekarang ini dijalankan di
daerah-daerah pertanian sebelah selatan Parana State, Zona da Mata di
Minas Gerais, Paraiba Rwer Valley di Rio de Janeiro State dan deerah
di sekitar Altamira di daerah Amazon. Selain hasil pertanian kopi vang
terkenal itu, Brasil juga merupakan negara yang menduduki tempat ke-
3 di antara produsen coklat di dunia dan ke-5 di antara negara-negara
penghasil kapas. Tanaman coklat tumbuh dan diusahakan hampir di
seluruh bagian selatan Bahia. Sedangkan kapas tumbuh di daerah State
of Sao Paulo dan daerah sebelah timur laut.

Kemajuan perekonomian Brasilia saat ini, didukung oleh peranan
bidang industri yang sangat cepat selama 20 tahun terakhir.

Y The Economist, 4 Agustus 1979
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PEVA PENGGURAAN TAMAN BRASILIA

[N
-baranhzo
L SRR

A5 Diversifikast pertanian teagis - |
Gandum, jagung, pct:'maian. .

- Daerah peternakan inteasif - < -

Daerah peremakan ckstensif

Dazrah hutan rimba

smm-sm:fmaﬁrwmm The Minlsry of Bxteriad Relation, Broziia, Brast .. 700




ENGUDUIANGKATAN KERJA DAN PENDAPATAN

Hal tersebut menjadi perangsang bagi penduduk pedesaan untuk__li;
: ggalkan desanya pindah ke daerah-daerah indusiri di kota-kota:. :
_ -Waiaupun ‘proses-urbanisasi-di Indonesia cukup menjadi masalah bagi

~ pemerintah, akan tetapi proporsi penduduk kota dan penduduk desa di.

- Brasilia dan Indonesia berbeda sangat menyolok (lihat Tabel 1). Di..

' __'-Brasﬂ;a}masaiah ini-diatasi dengan cara modernisasi daerah pedesaan; .

ara-yang: dipakai.adalah dengan membangun masyarakat desa

- bangtinan . pertanian’ Aperldasan:  areal pertanian) di JIndonesia;
‘pelaksanaan -iransmigrasi-dari- Pulau Jawa ke daergh- daerah yang"
lang a penduduknya diluar Jawa juga memegang peranan sangat pens -
) engan demikian'diharapkan terjadi pemerataan di segala bidang -
:terutam'a pemerataan-pendapatan bagi seluruh’ penduduk Indonesia; -
- sehmgga jurang yang terdapat:di antara penduduk vang berpenghasilan
tmggi ~i-dengan penduduk yang berpenghasﬂan rendab t;dak begim 4_
,me}ebar : : SRS 3 ,

Pembangunan besar-besaran di bidang industri di Brasilia karena
memang saatnya telah memungkmkan 3uga d1dukung oleh banyaknya

PERKEMBANGAN HASIL, PERTANIAN BRASILIA (Ribu ton) , .

LT e s 1oy

Jenis komoditi,

CTaser  Tims . 2am . 2630

25117 7 22790 ress 195t U133
gung << 7 ES CTABOVE 141186 - i1628500 16,354 I AR T
acang-kacangan. i 28TRaTT 22310000 222380 N 2270 2.032 1
17824 o0 7060 ... 6482, 0 TS38 . 9.692 -
29.829 252800 244 (258120 26.503
; : CUUigey Sriic 2lg31 URgss - y7es LU asgy
“B.oKentang: {0 G 383000 TS sl L S LEE9 e 1T
Gula ... . (85106 . .91.894 . 86412 . 91386 - 104.068 -
| W ind Tm T e s s s
. ST e T3T8Y T vale30 T 6232 ) ez TR
12 ?Tei}‘lbakéu-f Tt g : i 234 - -.304_ C 237 304.;__
13. Pisang (juta) 11.254 7.072 6.974 7.081 7.640

14, Kacang-tanah Q56 350 430 e AT

*} Perkiraan
Sumbe: Latin America Anmml Review & The Caribean, 1979, hal. 92

ndonesia dalam rangka meningkatkan pendapatan pendudukf_._.. o

em’ﬂangunan ‘Masyarakat: Desd). Selain+itu dalam - kaitan pem?.
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" ‘sufmber-sumber alam yang memungkinkan kemajuan industri tersebut

. Sumberssumber-alam seperti ‘uranium vang ‘sangat penting sebagag
“hahanbakar bagi program:nuklir pada abad ini; menimbulkan ha

i’B;SIhEi untu}c menjadi negara mdustrl yang besar B

-ekayaan alam yang ia!n berupa sumber sumber alam tamb
. pentzng ‘bagi perindustrian dan pembangunannya, telah men
~'megara-negara pemilikimodal untuk: ikut-bekerja sama' mengelolar
-Kerja sama dengan Jerman Barat dalam proyek nuklir diharapkana
: _menghasﬂkan 1G:instalasi tenaga ‘nuklir: sebelum tahun::
“Hubungan ‘ekonomi dengan Jepang mempunyai riwayat yang :
unik. o Seperti. «diketahui, hampir 1/3 penduduk. ‘Brasilia acialah
~oketurunanyJepang -yang -berimigrasi - ke:-Brasilia pada tahun-tahun
- -sesudah berakhirnya: Perang -Dunia I Dari pertimbangan ini; maka'
'.Jepang anulai memperhatikan negara yang telah menampung keleblhan
penduduknya itu.-Dengan Amerika Serikat; Brasilia mengadakan ker_;a
sama dalam industri automotive, dan kerja sama dengan Perancis'serta
negara—negara mdustn lamnya

;Modal asing, bagz Brasﬂia sangat pentmg peranannya daiam'
'perk@mbangan industri. Menumpuknya modal asing di Brasilia berarti
tumpukan hutang bagi negara berkembang ini. Di Indonesia deng:
program pembangunan vaitu Repelita yang kini tengah mencapai tahap
vang ketiga, peranan modal asing juga penting. Gambar 3 menunjuk:
kan jumlah modal asing yang ditanam di Indonesia dan Brasilia. Di &ini
terhhat bahwa pada tahun 1977 di Indonesxa modal dari As1a sendiri

ditanam. Sebesar 37, 19 dari seiuruh modal asing di Indonesia adalah
.dan Jepang. Kemudian menyusul dari Amerika Serikat (11, 197} dan
Hongkong (10,3%). 2 ‘Sedangkan ‘di Brasilia, modal dari Amerika
S@i‘lkat menduduki tempat teratas. Sekitar 31,1% dari seluruh micdal
asing yang ditanam di Prasilia adalah dari Amerika Serikat. Kemudian
berturui-turui modai dari Jerman (12,0%), Jepang (11,5%) dan Swiss
(10,2%). 3 Saat “ini, karena pentmgnya modal asing dalam pem-
bangunan di Brasilia, hutang negara. berkembang ini telah mencapai 50
mziya; dollar A 8.4 Jumiah ini adalah angka !.Ei’fii’lﬂ'gl vang dwapax dz

Warta Berita A nrara, 10 I anuari 1978
- Lihat Tabel 4 dalam lampiran

Lihat Tabel 5 dalam lampiran
Newsweek, 15 Okiober-1979

LN N
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antara negara-negara berkembang dalam.-hal hutang luar negera
Namun besarnya investasi asing ini diimbangi dengan peningkatan
' -.produk51 dan produktivitas dalam negeri dan kemampuan ekspor. Hal
ini- dapat dibukiikan dari meningkatnya GNP per kapita (Tabel ""1')_

o o sehingga duniapun telah ‘mengelompokkan Brasilia ke dalam kelompok

' "negara negara mdustn baru dan berpendapatan nasional tmggz '

| '.;S?RUKTUR PEMBAGIAN PENDAPATAN

Kemajuan perekonomian Brasilia yang tergambar dalam besarnya
GNP per kapita serta perkembangannya, ternyata bukanlah ukuran
~kemakmuran penduduk ‘Brasilia secara keseluruhan. Walaupun
demikian angka GINP per kapita tahun 1976 vaitu US$ 1.140,00 tetap
‘menunjukkan kenaikan pendapatan nasional per kapita yang bajk
sekali, karena pada 10 tahun yang lalu GNP per kapita baru mencapax _
US$ 500,00,

Pembagian pendapatan di Brasilia cukup timpang. Dalam gambar
4 terlihat struktur pembagian pendapatan angkatan kerja Brasilia
dalam tahun 1976 di sekior pertanian dan sektor nonpertanian serta
secara khusus untuk sektor buruh. Sebagai pembanding, dalam gambar
4 tersebut terlihat- struktur pefnbaglan pendapatan di Indonesia
(Susenas V tahun 1976) :

Pembangunan ch bidang industri yang sangat cepat di Brasilia
secara tidak langsung menjadi penyebab keadaan pembagian pen-
dapatan yang lebih timpang daripada keadaan pembagian pendapatan
di Indonesia. Pembangunan indusiri Brasilia memerlukan kerja sama
dan modal dari luar negeri: Untuk menjaga kelangsungan kehidupan
dan perkembangan indusiri serta kepercayaan negara-negara pemberi
kredit terhadap Brasilia ini, dilakukan usaha-usaha peningkatan
produksi dan produktiviias dalam negeri dan kemampuan ekspornya.
Dalam usaha-usaha ini, teknologi sangat diperlukan, Dengan demikian
diperfukan juga alat-alat atau sarana produksi bidang industri vang
modern. Sehingga dengan demikian diperlukan tenaga kerja yang
relatif sedikit, karena ‘ingin menekan ongkos produksi serendah
mungkm Walaupun demikian, kehidupan kota yang diwarnai dengan

tnandndustei.di.Brasiliatelah. M@W@rhq?mn nendudul dasrah

pedesaans sehingga banyak yang meninggaikan desanya pindah ke




ENDUDLIK, ANGKATAN KERJA DAN PENDAPATAN

Pembangunan daerah : pedesaa
ilal ukan dengan cara memodermsasxkan terutama sektor pertanian;

“me 'iong pendz_da,k goiongan berpenghasﬂan rendah

" fdan._iQTi menun;ukkan bahwa ketimpangan semakin besar Daiam :

PEMBAGIAN PENDAPATAN PENDUDUK VANG BEKERIA

‘% dari pendapatan (personal incomesy”

Kelompok

5 oTerkaya LEED a0 nnivarnaos ey Ry R 3;9,0= ¥

RS e L R g1 11| TERERD )
Wi oo 8

tangga-mmah tangga Brasxha daiam kemlskman yang absoiut dan ber—

penghasﬂan -antara.8,2-9,8%  dari-pendapatan rumah. tangga-rumah
' tangga seiuruh negara. !

SN 'Tetapz penggunaan:alat-alat modern di bidang. pertaman t;dak banyak L

. Data tentang pembag1an pendapatan di Bras;ha pada tahun 1960

1 The Economisy, op. cit., hal, 8




t_iuduk memerlukan penghasilan sebesar 2. (dua) unit gaji mxm
&uian L Kalau satu unii gagi mmzmal tahun 1976 adalah Cr$ 7

' -pendudui{ berpenghasilan kurang dari Cr$:1536,00, sedangkan di: iﬁ"allr
sektor pertamzm sekltar 49% penduduk berpenghasxlan di bawah batas
"tersebut i ER R S TITRTTRET P PITN :

‘-"_Dx Endonesza dengan mehhat keadaan dan kondlsl Endonesza
“Bayogyo-telah membuat suatu batasan garis kemiskinan, yaitu-bahwa
‘tintuk hidup secaralayak, dalam tahun 1976 diperlukan penghasilan
lebih dari Rp. 4.000,— atau tepatnya Rp. 4.330,~ (untuk daerah kota
dan - pedesaan) per kapita per bulan. Dengan demikian kita dapat
- melihat dari hasil Susenas V tahun 1976, bahwa di sektor pertan'an
65,8 ‘penduduk berpenghasﬂan kurang dari Rp. 4.000,-—, sedang
di luar sektor pertanian 41,9% penduduk Indonesia mempunyai ‘pen-
' dapatan di bawah Rp. 4.000,—.

Sangat menarik perhatian adalah struktur pembagian pendapatan
.di sektor buruh. Tenaga kerja sebagai buruh di sektor pertanian-di
Brasilia, hampir seluruhnya berpenghasilan kurang dari Cr$.1.536,00.
Kemiskinan di sektor buruh industri tidak separah di sektor buruh:
tanian.’ Tetapl masih juga sekitar 64,2% seluruh buruh industri b
di bawah batas hidup yang layak. Kenyataan ini menunjukkan ba _
hasil pembangunan di Brasilia tidak dapat dinikmati oleh seluruh pen-
duduk Brasilia. Di Indonesia keadaan pembagian pendapatan di sektor
buruh lebih baik daripada di Brasilia, karena sekitar 60% penduduk
vang bekerja sebagai buruh berpenghasﬂan di atas batas hidup layak.
Kalaw ditinjau-dari nilai satuan' uangnva, pendapatan penduduk: In-
dorniesia smemang “jauh lebih ‘kecil daripada ‘pendapatan ‘penduduk

b Dr. Paul Ammann, dalam seminar intern yang diselenggarakan oleh CSIS pada tan“égai 3
Pebruari 1979 tentang Perkembangan Brasilia.

2 ienurnt majalah Brezil Trade and Industry, Nowmber 1976, volume 36 USS } i}ﬁ
Cr$11,10/11,17
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‘Brasilia. Tetapi perlu diingat bahwa secara nominal kebutuhan kon-
+ sumsi penduduk-Brasilia jauh lebih tinggi daripada kebutuhan konsum-
si penduduk Indonesia. .3

~.._Brasi1ia saat ini terkenal dengan kemajuan perckonomiannya yang
esat: Hal ini disebabkan karena pembangunan di bidang industri-yang

“terakhir ini, maupun modernisasi di bidang pertanian. Tetapi kemajuan -«
ekonomi ini tidak mencerminkan kemakmuran seluruh penduduk di
Brasilia, Hal ini terbukti dari tingkat kemiskinan yang cukup tinggi dan
étiﬁip’a’ngan-’stguktur pembagian pendapatannya. Faktor tingkat: per-.
nbahan penduduk yang cukup tinggi (2,9%) dan derasnya arus ur-
“banisasi memperberat masalah pembagian  pendapatan di Brasilia.

Brasilia dan Indonesia adalah dua negara yang dalam banyak hal

mempunyal persamaan-persamaan, di aniaranya, sama-sama terletak
di daerah tropis dengan jumlah penduduk besar vang menvebar tidak

dilakukan pemeriniah Brasilia secara besar-besaran dalam 20 tahun *




- PENDUBUK ‘ANBKATAN KERJA DAN PENDAPATARN

merata di berbagal daerah. Dari pengalaman pembangunan yangt
- dijalankan pemerintah.-Brasilia, dapat kita tarik pelajaran vaitu bahwa- -
dalam masa pembangunan yang sedang-berjalan ini, ‘meskipun sektor . -
. indusiri hendak dimajukan, tetapi sekior pertanian/pedesaan masih
.. sangat penting. Hal ini mengingat sebagian terbesar (80%) penduchik’
~ Indonesia tinggal di'daerah pedesaan. Sedangkan tujuan pembangunan
- adalah untuk mencapai pemerataan di segala bidang dalam rangka. -
- meningkatkan taraf hidup penduduk Indonesia secara menyeluruh, -

1 ANGKATAN KERJA DAN PEMBAGIAN PENDAPATAN BRASILIA TAHUN

Sektor ekonomi dan i__f,i"]e;nis Pe'i.cerj‘a.a'r.r & : .
kelompok pen- = —
dapatan

0 owenWirsswastas ... Peagusahas .. . : .o Jumlah By

Sektor Pertanian
s/d Vi(®) £.010.733 68.079 1.016.832 20,7
Ys/d 1 1.595.218 28.781 1.624,98% 33,0
1s/d 2 [.286.878 77.819 1.367.697 218 v
2s/d 5 632,729 136,106 768.835 15,6

4.920.649 100,0

Di lnar Sektor
Pertanign

s/dagny 616.050 1.028 _ 617118 12,3
U lsid 1 635.625 6.803 662.423 13,5
T gsdigii < 1.095.860 F 39,055 1.134.915 23,0
2s5/@ 7505 71,103,450 #145,117 7 1248607 -5 " 254

4924611 0 100,0

Catatan ('*)'1 'u::nit gaij'i ﬁlinémai di waktu sarvey = (I‘rIS;ITGS,O{)

Sumber : Angké{i\'lésidna{A'r}gk.a!.én Kérja Brasit tari'ggni 22~i8 Nopembér 1“976‘




ANALISA 1580

Lampiran 2

_JUMLAH -ANGKATAN KERJA: DAM PEMBAGIAN PEMNDAPATAN BRASILI' :
g S TOR BURUH TAHUMN 1§76 .

. '__S:ek‘_tqr pertanién . Di '_lﬁa:"'sektor pertanian,.
s/d ¥2(*) 5.503.311 (’”’) 59.9 2.189.330 (*%) 11,2
Ves/d i 2.243.427 24,4 4,190,449 21.3
Ts/d 2 1.247.596 13,5 6.230.650 31,7
2s/d 5 170,346 1A 4.763.600 24,3,
5 ke atas 24.535 0,3 2.259.335 11,5
Jumiah sefuruhnga 9.189.215 100,0 o 19.643.424

Cotaten @ (*) 1 unit gaji minimal di waktu survey = Cr$ 768,00
(**) Termasuk yang tanpa pendapatan

Sumber :  Angket Nasiohal Angkatan Kerja Brazil tanggal 22-28 Nopember 1976

’ ﬁiam;')i‘i:én 3

PEMBAGIAN PENDAPATAN PENDUDUK INDONESIA TAHUN 1976

Sektor Pertanian Di lwar Sektor Sektor Buruh -
Kelompok Pendapatan Pertanian
{rupiah} -
Jumlsh % Jumlah % Jumilah Fo
— 1,000 2242 66 $38 - 36 114l 3,8
1.000 - 2.000 5.605 - 16,5 1.51% 6,5 2.655 8,7
2.000 w4000 14,486 42,7 1.377 31,8 8.601 28,3
e 4,000 - lD.QGO 106.789 31,7 10.824 46,8 13.613 44,9
10000 — ke atas 854 2,5 2.617 11,3 4.340 14,3
Jumlzah 33.975 10,0 23.167  180,0 30.382 1000

Catatar: @ (*) Berdasarkan pengeluaran rumah tangga

Sumber @ Biro Pusat Statistik, Date Susenas 1976




) Lampiran 4

" BENDUDUK ANGKATAN KERIA DAN PENDAPATAR

PENANAMAN MODAL ASING INDONESIA (Jutaan Rupighy b

6.431,0

' o 1967 5/d Sep- . Okiobers/d
. Negara ::1.%.5.31 ternber 1977 2 Desember 1977 jur}?iah o
o USA 4.9 728,0
" Kanadz. Ex 81,9
Panama’ i 28,1
Bahama! — 11,4
Belgia 0,5 78,7 S
Denmark 8,7 tos el
Perancis s 24,5
~Italiasc o — 7.3
Nederland 1,7 193,1
Norwegla e 9.4 e
JermanBarat Eal 2,4 206,20
Inggeris w2l $,2 95,3
Swiss . 1288 17,0 1459
Polandia . e 3,0 — 3,0
Lichtenstein 173 — 17,3
Nedetland Antilen Cooey e — 9,7
Jepang 242630 10,8 < 2,440,1,
Korea Selatan 78,3 2.5 80,8
" Hongkeng 676,7 7.5 678,7
Taiwan 105,8 — 05,8
Singapura 160,7 1 161,8
Malaysia 60,2 — 60,2
Muangthai 18,5 7,4 25,9
Pilipina 308,1 3,3 311,4
India 76,0 e 76,0
Australia 2147 k4 218,7
New Zealand 04" — 0,4
Gabungan MNegara 703,9 492 53,1
Jumlah 114,4 6.565.4 100,0

Catatan : 1 Dilaar sektor minyak, asuransi dan perbankan
2 Telah dikurangi dengan proyek vang dicabut ijin usahanya dan beralih status dan
ditambah dengan penambahan modal

Sumber © Badan Keordinasi Penanaman Modal, dimuat dalam BPS Statistik Indonesia Tahun

1977

S T

=
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S Lampiran §

.

“+ ANALISA 1989

_) . PENANAMAN MODAL ASING BRASILIA TAHUN 1975 (x 000 U3%)

MNegara Asal e Investment  Re-investment Jumlah
52.463 18.959 71.422

5 274,999 £135.840 410.839
U Parancis . 125,991 174.075 300,066
- 'Federasi Jerman' 640.276 231.076 871.352
- “iépang 817.454 -23.708 841.162
Mederland : 96.304 88,648 184.052

. Nederland Antiflen’ 63.854 93,412 157.266
‘Pariama g 141.036 76.511 217.547
“Sedia : 79.213 65,697 144,910
& 524.424 211.085 735.509
167.554 262,698 430,252

1.468.554 "826.663 2.295.222

450,705 192.363 643.068

4,902.827 2.400.740 7.303.567




